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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa: 
1. Pengaruh yang terjadi akibat penambahan campuran tras dengan variasi tras 

0%, 10 %, 20%, 30 %, 40 % dan 50 % dan bahan zat aditif  Wetfix-BE 0,3% 
pada durasi perendaman 0, 1, 2 dan 4 hari terhadap Indeks Kekuatan Sisa (IKS) 
yang dihasilkan masih lebih besar 90%, namun pada rendaman 6 dan 8 hari 
terjadi penurunan durabilitas dibawah dari yang di syaratkan oleh spesifikasi 
bina marga sehingga tidak memenuhi stándar. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai IKS mengalami penurunan seiring bertambahnya durasi perendaman. 

2. Perbandingan nilai durabilitas menggunakan variasi tras dan tanpa 
menggunakan variasi tras dengan bahan zat aditif  Wetfix-BE 0,3% pada durasi 
perendaman 0,1,2,4,6 dan 8 hari memberikan hasil bahwa, nilai IKS tertinggi 
terdapat pada campuran dengan menggunakan variasi tras 20% sebesar 
96,75% pada rendaman 2 hari, sementara nilai IKS terendah pada campuran 
tanpa menggunakan tras sebesar 77,23% pada durasi rendaman 8 hari dengan 
variasi tras 0%. Indeks Durabilitas Pertama (IDP) dan Indeks Durabilitas 
Kedua untuk berbagai variasi tras dan durasi rendaman umumnya mengalami 
kehilangan kekuatan, kecuali pada campuran variasi tras 20% dan 30%. 
Peningkatan kekuatan tertinggi pada IDP terjadi pada campuran menggunakan 
variasi tras 20% dengan durasi rendaman 2 hari sebesar -0,04%, sementara 
kehilangan kekuatan terbesar terjadi pada campuran tras 0% dengan durasi 
rendaman 1 hari +0,30%. Pada IDK peningkatan kekuatan tertinggi terjadi 
pada campuran variasi tras 20% dengan durasi rendaman 2 hari sebesar -
,0,75%, sementara kehilangan kekuatan terbesar terjadi pada campuran tras 0% 
dengan durasi rendaman 1 hari +6,80%. Hal ini mengindikasikan bahwa, 
campuran yang menggunakan variasi tras lebih baik dibandingkan dengan 
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campuran tanpa menggunakan variasi tras. Variasi ideal dimiliki oleh 
campuran 20% tras dengan nilai IKS sebesar 96,75%.  
 

5.2 Saran 
       Beberapa saran yang perlu diperhatikan sehubungan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan parameter pengujian Marshall campuran AC-WC yang telah 

dilakukan sebelumnya pada penelitian ini, maka perlu pemanfaatan Tras 
Lompoto’o dalam campuran AC-WC perlu di uji oleh pemerintah pada 
pelaksanaan pekerjaan jalan raya. 

2. Pemanfaatan tras perlu di uji durabilitasnya pada lapisan jenis aspal beton 
seperti pada  AC,Base, dan untuk Lataston seperti HRS-WC dan HRS-Base. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan manfaat bagi 
seluruh pihak terkait khusunya pemerintah Provinsi Gorontalo dan 
perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi jalan, bahwa 
material Tras Lompoto’o dapat dijadikan sebagai campuran lapis perkerasan.  
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